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Abstrak− Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak dalam produksi tempe seringkali 

menghadapi kendala dalam mengelola efisiensi produksi karena minimnya penggunaan teknologi informasi 

dan data analitik. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan data produksi tempe menggunakan metode 

K-Means Clustering yang diimplementasikan melalui aplikasi RapidMiner. Data yang dianalisis mencakup 

jumlah bahan baku, hasil produksi, dan efisiensi produksi yang telah dinormalisasi. Hasil klasifikasi 

menghasilkan tiga klaster utama: efisiensi tinggi, sedang, dan rendah. Klaster ini kemudian dianalisis untuk 

memberikan rekomendasi strategi peningkatan produktivitas. Dengan pendekatan ini, UMKM dapat 

memahami pola produksi secara lebih objektif dan mengambil keputusan berbasis data, sehingga mampu 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode K-Means 

efektif digunakan dalam segmentasi data produksi tradisional dan dapat mendorong digitalisasi proses bisnis 

pada sektor UMKM pangan. 

Kata Kunci: Data Mining, UMKM, K-Means Clustering, RapidMiner, Produksi Tempe, Efisiensi Produksi 

Abstract− Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) engaged in tempeh production often face challenges 

in managing production efficiency due to limited utilization of information technology and data analytics. This 

study aims to cluster tempeh production data using the K-Means Clustering method implemented through the 

RapidMiner application. The analyzed data includes the amount of raw materials, production output, and 

production efficiency, all of which were normalized. The clustering results produced three main clusters: high, 

medium, and low efficiency. These clusters were then analyzed to provide strategic recommendations for 

improving productivity. Through this approach, MSMEs can better understand production patterns and make 

data-driven decisions, ultimately enhancing operational efficiency and competitiveness. This research also 

demonstrates that the K-Means method is effective for segmenting traditional production data and can promote 

business process digitalization in the food-based MSME sector. 

Keywords: Data Mining, MSMEs, K-Means Clustering, RapidMiner, Tempe Production, Production Efficiency 

1.  PENDAHULUAN 

Tempe adalah makanan tradisional khas Indonesia yang memiliki nilai gizi tinggi dan telah 

menjadi bagian penting dalam konsumsi sehari-hari masyarakat. Selain menjadi sumber protein 

nabati yang murah dan bergizi, tempe juga mulai dikenal secara luas di pasar internasional sebagai 

makanan sehat. Permintaan terhadap tempe cenderung meningkat seiring dengan tren pola hidup 

sehat dan kesadaran akan konsumsi pangan lokal yang berkelanjutan. 

Namun, di balik peluang tersebut, para produsen tempe, khususnya sektor UMKM, masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola proses produksi. Salah satu tantangan utamanya 

adalah bagaimana memahami pola produksi tempe yang efektif, agar produksi tetap konsisten, 

efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Sebagian besar produsen masih mengandalkan pengalaman atau perkiraan subjektif dalam 

mengatur volume produksi. Metode tersebut rentan terhadap ketidakefisienan, baik berupa 

kelebihan produksi yang menyebabkan pemborosan, maupun kekurangan produksi yang membuat 

peluang keuntungan hilang. 

Dalam konteks ini, penggunaan pendekatan berbasis data seperti data mining menjadi sangat 

relevan. Salah satu teknik data mining yang efektif untuk menemukan pola tersembunyi di dalam 

data produksi adalah K-Means Clustering. K-Means memungkinkan pengelompokkan (klasifikasi) 

data produksi berdasarkan karakteristik tertentu, sehingga dapat memberikan gambaran tentang 

segmen-segmen produksi, seperti periode produksi rendah, sedang, atau tinggi. 
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RapidMiner, sebagai platform analisis data berbasis visual, menyediakan fasilitas untuk 

menerapkan algoritma K-Means secara praktis, bahkan bagi pengguna yang tidak memiliki latar 

belakang teknis mendalam di bidang pemrograman. Dengan menggunakan RapidMiner, produsen 

dapat mengelompokkan data produksi tempe untuk memahami pola operasional mereka, 

mengoptimalkan sumber daya, serta meningkatkan daya saing bisnis mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknik klasifikasi produksi tempe menggunakan 

algoritma K-Means dengan bantuan RapidMiner, sehingga dapat dihasilkan wawasan yang berguna 

untuk perencanaan dan pengelolaan produksi di tingkat UMKM. Pendekatan ini juga diharapkan 

dapat mendorong adopsi teknologi sederhana dalam industri pangan tradisional, sebagai bagian dari 

upaya digitalisasi usaha kecil dan menengah di Indonesia. 

2.  METODE 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Instrumen yang dilakukan dalam pengumpulan data: Metode pengumpulan data yang 

digunakan meliputi: 

a. Wawancara: Menggali informasi terkait proses produksi dari pihak UMKM. 

b. Observasi: Mengamati proses produksi tempe secara langsung. 

c. Dokumentasi: Mengumpulkan data historis volume produksi tempe dari catatan 

produksi UMKM. 

2.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian 

fokus pada analisis klasifikasi data produksi tempe menggunakan metode K-Means yang 

diimplementasikan melalui aplikasi RapidMiner. 

2.3 Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut:  
1. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data produksi tempe harian/mingguan dari UMKM yang menjadi objek 

penelitian. 

2. Pra-pemrosesan Data (Data Preprocessing) 

Melakukan pembersihan, normalisasi, dan seleksi atribut untuk persiapan data yang 

akan dianalisis di RapidMiner. 

3. Pemodelan (Modeling) 

Menerapkan algoritma K-Means untuk mengklasifikasikan data produksi tempe 

menjadi beberapa cluster berdasarkan karakteristik volume produksi. 

4. Evaluasi Model (Evaluation) 

Menganalisis hasil klasifikasi untuk melihat kejelasan segmen produksi yang terbentuk. 

5. Interpretasi dan Visualisasi Hasil 

Menafsirkan makna dari masing-masing cluster dan memberikan insight bagi 

pengelolaan produksi. 

6. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Menyusun kesimpulan dari hasil analisis dan memberikan rekomendasi strategi 

produksi yang lebih efisien bagi UMKM. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Sistem 

3.1.1 Activity Diagram Sistem Berjalan 

Activity diagram atau diagram aktivitas yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang dapat 

memodelkan proses-proses apa saja yang terjadi pada sistem diagram. Diagram aktivitas adalah 

bentuk visual dari alir kerja yang berisi aktivitas dan tindakan, yang juga dapat berisi pilihan, 
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pengulangan dan concurrency. Dalam Unified Modeling Language, diagram aktivitas dibuat untuk 

menjelaskan aktivitas komputer maupun alur aktivitas kedalam organisasi. Untuk mengetahui sistem 

yang sedang berjalan dan untuk mempelajari sistem yang ada, diperlukan suatu penggambaran 

aliran-aliran informasi dari bagian-bagian yang terkait baik dari dalam maupun dari luar sistem. Hal 

ini memudahkan kita untuk memahami informasi-informasi yang didapat dan dikeluarkan oleh 

sistem itu sendiri. Untuk dapat membuat diagram aktivitas diperlukan beberapa Langkahlangkah 

yang bisa kamu coba atau implementasikan.  

 

Gambar 1. Activity Diagram Sistem Berjalan 

3.1.2 Activity Diagram Sistem Usulan 

Activity diagram sistem usulan menggambarkan proses otomatis dalam pencatatan dan 

analisis data produksi tempe menggunakan metode K-Means Clustering melalui aplikasi 

RapidMiner. Diagram ini terbagi dalam tiga bagian utama:  
1. Pegawai  Produksi 

Bertugas menginput data produksi harian melalui sistem digital yang secara otomatis 

menyimpan data ke dalam database. 

2. Sistem (Aplikasi & RapidMiner) 

Sistem menyimpan dan memproses data menggunakan algoritma K-Means, 

menghasilkan klasifikasi produksi (tinggi, sedang, rendah) secara otomatis dan objektif. 

3. Admin 

Admin mereview hasil klasifikasi dan menyimpannya dalam bentuk laporan atau arsip 

digital. 

Sistem ini menggantikan proses manual dengan solusi terkomputerisasi yang lebih cepat, 

akurat, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

 

Gambar 2. Activity Diagram Sistem Usulan 
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3.1.3 Use Case Diagram  

Use case diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang menggambarkan interaksi 

antara sistem dan aktor, use case diagram juga dapat men-deskripsikan tipe interaksi antara si 

pemakai sistem dengan sistemnya. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

3.1.4 Normalisasi 

Normalisasi adalah proses penyusunan data dalam database untuk menghindari duplikasi, 

menjaga konsistensi, dan memastikan integritas data. Pada sistem klasifikasi produksi tempe ini, 

normalisasi dilakukan agar setiap entitas disimpan dalam tabel terpisah dan saling terhubung melalui 

kunci primer dan kunci asing. 

Tahapan Normalisasi:  
a. 1NF – Menghilangkan data ganda dan memastikan nilai pada atribut bersifat tunggal. 

b. 2NF – Setiap atribut non-kunci harus tergantung penuh pada kunci primer. 

c. 3NF – Menghapus ketergantungan antar atribut non-kunci (dependensi transitif). 

 

 

 

 

Gambar 4. Normalisasi 
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3.1.5 Entity Relationship Diagram (ERD)  

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan hubungan antar 

entitas dalam sistem klasifikasi produksi tempe. ERD membantu merancang struktur database agar 

efisien dan mudah dipahami. 

Entitas Utama:  
a. Pegawai – Menyimpan data pengguna yang mencatat produksi. 

b. Produksi – Menyimpan data harian produksi tempe. Terhubung ke Pegawai. 

c. Klasifikasi – Menyimpan hasil cluster (tinggi, sedang, rendah) dari proses K-Means. 

d. Laporan – Menyimpan dan mencetak hasil klasifikasi. 

Relasi: 

1. Pegawai → Produksi: One-to-Many 

2. Produksi → Klasifikasi: One-to-One 

3. Klasifikasi → Laporan: One-to-Many 

 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

3.1.6 Perancangan Perangkat Lunak (Flowchart)  

 

Gambar 6. Perancangan Perangkat Lunak (Flowchart) 

3.2 Pembahasan Algoritma K-Means 

K-Means adalah salah satu algoritma unsupervised learning yang digunakan untuk 

melakukan clustering atau pengelompokan data ke dalam beberapa klaster berdasarkan kemiripan 

nilai fitur. Dalam Studi Kasus kali ini, data yang digunakan meliputi: 

https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin


 

 

Ikhsan Alifurrahman | https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin | Page 390  

BIN : Bulletin Of Informatics  
Volume 2, No. 4, April 2025  
ISSN 3025-7417 (media online) 
Hal 385-396 
 

a. Tanggal produksi 

b. Jumlah kedelai (kg) 

c. Produksi tempe (kg) 

d. Efisiensi produksi (Produksi / Kedelai) 

Tujuan penggunaan algoritma K-Means adalah untuk mengelompokkan hari-hari produksi 

ke dalam beberapa kelompok berdasarkan karakteristik produksinya. Pengelompokan ini dapat 

membantu UMKM memahami tren atau pola efisiensi dan hasil produksi mereka. 

3.3 Rancangan Layar Aplikasi 

Dalam implementasi menggunakan RapidMiner, kami akan menggunakan beberapa blok 

operator utama, yaitu: 

a. Read Excel: Untuk membaca data dari file produksi.  

 

Gambar 7. Read Excel di Aplikasi RapidMiner 

b. Select Attributes: Memilih atribut numerik seperti Tanggal, Jumlah Kedelai, Produksi 

Tempe, dan Efisiensi Produksi. 

 

Gambar 8. Select Atribut pada Aplikasi RapidMiner 
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c. Normalize: Menormalkan data agar berada dalam skala yang sebanding. 

 

Gambar 9. Menentukan Jumlah Cluster 

d. K-Means: Menentukan jumlah klaster dan melakukan proses pengelompokan. 

e. Result Viewer: Menampilkan hasil pengelompokan dan visualisasinya. 

3.4 Implementasi dan Penjelasan Rancangan 

Berdasarkan data dari Data yamg sudah kami kumpulkan, jumlah kedelai berkisar antara 75 

kg hingga 100 kg per hari. Hasil produksi tempe berkisar antara ~150 kg hingga ~240 kg, dan 

efisiensi produksinya berada di antara 2.01 hingga 2.39. Data ini mencerminkan proses produksi 

tradisional yang bergantung pada bahan baku dan teknik fermentasi yang digunakan. 
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Gambar 10. Data Yang Sudah Terkumpul 

https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin


 

 

Ikhsan Alifurrahman | https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin | Page 393  

BIN : Bulletin Of Informatics  
Volume 2, No. 4, April 2025  
ISSN 3025-7417 (media online) 
Hal 385-396 
 

Dalam tahap normalisasi, atribut numerik seperti Jumlah Kedelai dan Produksi Tempe 

dinormalisasi menggunakan metode z-score atau min-max agar tidak ada atribut yang mendominasi. 

 

Gambar 11. Tahap Normalisasi Menggunakan Metode Z-Score 

Selanjutnya, algoritma K-Means dengan jumlah klaster (misalnya 3) digunakan untuk 

membagi hari-hari produksi ke dalam tiga kategori efisiensi: 

 

Gambar 12. Membagi Klaste Menjadi 3 Kategori 

Selanjutnya, algoritma K-Means dengan jumlah klaster (misalnya 3) digunakan untuk 

membagi hari-hari produksi ke dalam tiga kategori efisiensi: 

Cluster 0 (Efisiensi Rendah) 

▪ Efisiensi Produksi: 59,61% lebih rendah dari rata-rata 

▪ Jumlah Kedelai: 53,45% lebih besar 

▪ Produksi Tempe: 7,70% lebih besar 

▪ Kesimpulan: Walaupun bahan baku dan produksi tinggi, efisiensinya paling rendah. Ini 

adalah klaster dengan efisiensi produksi rendah. 

 

Cluster 1 (Efisiensi Tinggi) 

▪ Produksi Tempe: 61,98% lebih tinggi 

▪ Efisiensi Produksi: 51,30% lebih tinggi 

▪ Jumlah Kedelai: 50,20% lebih besar 

▪ Kesimpulan: Klaster ini menunjukkan kombinasi bahan baku dan produksi tinggi, dan 

efisiensinya juga tinggi. Ini adalah klaster dengan efisiensi produksi tinggi. 

 

Cluster 2 (Efisiensi Sedang) 

▪ Jumlah Kedelai: 60,76% lebih kecil 

▪ Produksi Tempe: 42,08% lebih kecil 

▪ Efisiensi Produksi: 2,46% lebih tinggi dari rata-rata 

▪ Kesimpulan: Bahan baku dan produksi rendah, tapi efisiensi hanya sedikit di atas rata-

rata. Ini bisa dikategorikan sebagai klaster dengan efisiensi produksi sedang. 
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Selanjutnya, algoritma K-Means dengan jumlah klaster (misalnya 3) digunakan untuk 

membagi hari-hari produksi ke dalam tiga kategori efisiensi:  
Tabel Kategori 

Klaster Jumlah Anggota Efesiensi Produksi Kategori Efesiensi 

Cluster 0 26 59,61% lebih rendah Rendah 

Cluster 1 28 51,30% lebih tinggi Tinggi 

Cluster 2 46 2,46% lebih tinggi Sedang 

3.5 Manual Program 

Dalam implementasi menggunakan RapidMiner, kami akan menggunakan beberapa blok 

operator utama, yaitu:  
Langkah-langkah yang dilakukan di RapidMiner adalah sebagai berikut: 

1. Import file Excel ke RapidMiner. 

 

Gambar 12. Import File Excel Ke RapidMiner 

2. Pilih atribut yang akan digunakan (Jumlah Kedelai, Produksi Tempe, Efisiensi 

Produksi). 

 

Gambar 13. Pemilihan Atribut yang Ingin Digunakan 
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3. Lakukan normalisasi data. 

 

Gambar 14. Menormalisasikan Data 

4. Terapkan algoritma K-Means dengan jumlah klaster (K) = 3. 

 

Gambar 15. Metode K-Means dengan Jumlah Cluster Sebanyak 3 

5. Lihat hasil pengelompokan dengan menggunakan blok Result Viewer. 

 

Gambar 16. Hasil Result 

4.  KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode K-Means dapat digunakan secara efektif untuk mengklasifikasikan produksi 

tempe berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan (misalnya jumlah produksi, 

bahan baku, waktu produksi, dan lainnya). 

https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin


 

 

Ikhsan Alifurrahman | https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin | Page 396  

BIN : Bulletin Of Informatics  
Volume 2, No. 4, April 2025  
ISSN 3025-7417 (media online) 
Hal 385-396 
 

2. Hasil klasifikasi menunjukkan adanya beberapa kelompok (cluster) yang memiliki 

karakteristik berbeda-beda. Hal ini membantu dalam memahami segmentasi produksi 

tempe dan pola-pola yang muncul dalam data. 

3. Klasifikasi yang dihasilkan dapat dijadikan dasar untuk perbaikan proses produksi, 

optimalisasi sumber daya, dan peningkatan efisiensi produksi tempe. 

4.2 Saran 

1. Pengembangan Variabel: Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

lebih lengkap dan relevan, seperti faktor lingkungan, permintaan pasar, atau kualitas 

bahan baku untuk meningkatkan akurasi klasifikasi. 

2. Penggunaan Algoritma Lain: Disarankan untuk membandingkan metode K-Means 

dengan algoritma lain (misalnya DBSCAN atau Hierarchical Clustering) untuk 

mengetahui metode mana yang lebih optimal. 

3. Perluasan Dataset: Penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan dataset yang lebih 

besar dan bervariasi, agar hasil klasifikasi menjadi lebih representatif.  

4. Integrasi Sistem: Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan sistem 

monitoring produksi tempe berbasis digital yang terintegrasi, sehingga dapat diterapkan 

langsung oleh produsen tempe. 
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